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INTEGRASI
NASIONAL

KEWARGAN EG)\RAAN




1. Mampu berdisiplin untuk mewujudkan integrasi nasional dan
mengokohkan persatuan dan kesatuan bangsa dalam wadah NKRI;

2. Mampu mengevaluasi urgensi integrasi nasional sebagai salah satu
parameter persatuan dan kesatuan bangsa dalam wadah NKRI; dan

3. Mampu menyajikan hasil studi kasus terkait esensi dan urgensi integrasi
nasional sebagai salah satu parameter persatuan dan kesatuan bangsa
dalam wadah NKRI.



Pengertian Integrasi Nasional

Integrasi nasional adalah upaya menyatukan seluruh unsur suatu bangsa
dengan pemerintah dan wilayahnya (Safroedin Bahar,1998).




Makna Integrasi Nasional

* Istilah Integrasi nasional dalam bahasa Inggrisnya adalah “national
integration”. "Integration" berarti kesempurnaan atau keseluruhan. Kata ini
berasal dari bahasa latin integer, yang berarti utuh atau menyeluruh.

* Jadi integrasi dapat diartikan sebagai pembauran hingga menjadi kesatuan
yang utuh atau bulat. “Nation” artinya bangsa sebagai bentuk persekutuan
dari orang-orang yang berbeda latar belakangnya, berada dalam suatu
wilayah dan di bawah satu kekuasaan politik.



JENIS INTEGRASI

Myron Weiner dalam Ramlan Surbakti (2010) lebih cocok
menggunakan istilah integrasi politik daripada integrasi
nasional. Integrasi politik adalah penyatuan masyarakat
dengan sistem politik. Integrasi politik dibagi menjadi lima
jenis, yakni :

1) Integrasi bangsa,

2) Integrasi wilayah,

3) Integrasi nilai,

4) Integrasi elit-massa, dan

5) Integrasi tingkah laku (perilaku integratif).




Faktor-faktor pendorong integrasi
nasional sebagai berikut:

« Faktor sejarah yang menimbulkan rasa senasib dan seperjuangan.

* Keinginan untuk bersatu di kalangan bangsa Indonesia
sebagaimana dinyatakan dalam Sumpah Pemuda tanggal 28
Oktober 1928.

« Rasa cinta tanah air di kalangan bangsa Indonesia, sebagaimana
dibuktikan perjuangan merebut, menegakkan, dan mengisi
kemerdekaan.

* Rasa rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan Negara,
sebagaimana dibuktikan oleh banyak pahlawan bangsa yang gugur
di medan perjuangan.
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Faktor-faktor yang dapat menghambat
proses integrasi nasional

* Masyarakat Indonesia yang heterogen (beraneka ragam) dalam
faktor-faktor kesukubangsaan dengan masing-masing kebudayaan
daerahnya, bahasa daerah, agama yang dianut, ras dan
sebagainya.

* Wilayah negara yang begitu luas, terdiri atas ribuan kepulauan yang
dikelilingi oleh lautan luas.

* Besarnya kemungkinan ancaman, tantangan, hambatan dan
gangguan yang merongrong keutuhan, kesatuan dan persatuan
bangsa, baik yang berasal dari dalam maupun luar negeri.
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Setiap penciptaan negara yang berdaulat dan kuat juga
akan semakin membangkitkan sentiman primordial yang

dapat berbentuk gerakan : separatis, rasialis atau
gerakan keagamaan.



Disintegrasi bangsa :

Memudarnya kesatupaduan antargolongan, dan kelompok yang ada
dalam suatu bangsa yang bersangkutan

* Masyarakat suatu bangsa pastilah menginginkan terwujudnya
integrasi. Namun dalam kenyataannya yang terjadi justru gejala
disintegrasi. Mengapa demikian?



SUMBER HISTORIS

Menurut Suroyo (2002), ada tiga model integrasi dalam sejarah perkembangan
integrasi di Indonesia, yakni :

1) Model integrasi imperium Mojopahit,
2) Model integrasi kolonial, dan

3) Model integrasi nasional Indonesia .



ANALISA HISTORIS

Proklamasi
17-08-1945

Berdasarkan Gambar Di atas, apakah perbedaan yang terjadi dalam diri
Bangsa Indonesia sebelum dan sesudah Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia ??




Fenomena Potensi Disintegrasi

Banyak Konflik

Disentegrasi

Gejolak Daerah Dampak Politik




Indonesia sebagai negara heterogen sangat
rentan terhadap disintegrasi

Flag raising Wes* Papua highlands 2001




Strategi Integrasi

y .
Pluralisme

y .
Akulturasi
I Asimilasi







